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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak lahir kedunia sebagai tabularasa, atau lembar kosong menurut John 

Locke. Anak sebagai lembaran kosong (children as blank tablets) 

mengasumsikan tidak ada kode genetik atau watak bawaan lahir, yaitu anak lahir 

tanpa kecenderungan apapun terhadap perilaku apapun kecuali sifat-sifat dasar 

yang mencirikan manusia pada umumnya. Selain itu, anak dipandang oleh 

Rousseau dan Froebel sebagai tanaman yang bertumbuh (children as growing 

plans), dan guru serta orang tua berperan layaknya tukang kebun. Dengan kata 

lain, akan menjadi apa anak nantinya adalah hasil pertumbuhan alami dan sebuah 

lingkungan yang membuatnya tumbuh.1 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan sebuah tahap dalam 

bimbingan dan pembinaan terhadap tumbuh dan berkembang anak yang rentan 

usia 0-6 tahun secara keseluruhan, dan mencakup semua aspek baik fisik maupun 

non fisik dengan diberikan suatu rangsangan untuk perkembangan 

rohani(keagamaan dan moral), jasmani, fisik motorik, kognitif, social emosional 

yang benar agar semua aspek tumbuh kembang anak dapat berkembang secara  
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optimal.2 Pendidikan anak usia dini dapat dikatakan sebuah upaya dalam membina, 

mengasuh, memberikan kegiatan dalam pembelajaran untuk menghasilkan 

kemampuan dan juga cara bersikap dalam beragama, berbahasa, dan berkomunikasi.3 

Pada jenjang PAUD, kurikulum disusun dan dirancang untuk mengembangkan 

potensi anak melalui kegiatan yang dikemas dalam suasana yang 

menyenangkanmenghasilkan kemampuan dan juga cara bersikap dalam beragama, 

berbahasa, dan berkomunikasi.4 Pada jenjang PAUD, kurikulum disusun dan 

dirancang untuk mengembangkan potensi anak melalui kegiatan yang dikemas dalam 

suasana yang menyenangkanPendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menitikberatkan 

pada pembiasaan karakter positif, kemampuan fisik, kognitif, verbal, seni, sosial, 

emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, serta kemandirian dan panca indera 

yang optimal. Oleh karena itu, jenjang PAUD memegang peranan yang sangat 

penting dalam narasi perkembangan anak selanjutnya, karena merupakan fondasi 

yang mendasari kepribadian anak untuk tumbuh dan berkembang. Pengalaman anak 

di tingkat PAUD sangat menentukan keberhasilan mereka di masa depan. 

Pengalaman dan pola asuh anak usia dini akan mempengaruhi bagaimana anak 

merespon berbagai masalah yang muncul di kehidupannya.5  

                                                           
2
 Yusuf Syamsu L.N, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). 

3
 Warni Djuwita, Parenting Pendidikan Islam Anak Usia Dini Dalam Bingkai Pendidikan 

Karakter Dan Nilai Profektif Islam (Mataram: Sanabil, 2020). 
4
 Warni Djuwita, Parenting Pendidikan Islam Anak Usia Dini Dalam Bingkai Pendidikan 

Karakter Dan Nilai Profektif Islam (Mataram: Sanabil, 2020). 
5
 Nur Azziatun Shalehah, “Studi Literatur: Konsep Kurikulum Merdeka Pada Satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Cahaya Paud 5, no. 1 (2023): 70–81, 

https://doi.org/10.33387/cahayapd.v5i1.6043. 

https://doi.org/10.33387/cahayapd.v5i1.6043.
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Dalam kurikulum merdeka terdapat capaian pembelajaran yang harus 

dicapai oleh peserta didik, salah satunya yaitu nilai agama dan budi pekerti yang 

didalam nya terdapat beberapa indikator capaian yaitu; Anak percaya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, mulai mengenal dan mempraktikkan ajaran pokok sesuai 

dengan agama dan kepercayaanNya. Anak berpartisipasi aktif dalam menjaga 

kebersihan, kesehatan dan keselamatan diri sebagai bentuk rasa sayang terhadap 

dirinya dan rasa syukur pada Tuhan Yang Maha Esa. Anak menghargai sesama 

manusia dengan berbagai perbedaannya dan mempraktikkan perilaku baik dan 

berakhlak mulia. Anak menghargai alam dengan cara merawatnya dan 

menunjukkan rasa sayang terhadap makhluk hidup yang merupakan ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa.6 

Untuk mencapai capaian pembelajaran diatas maka perlunya strategi guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka. Guru berinovasi 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan capaian 

pembelajaran nilai agama dan budi pekerti tersebut agar peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan tujuan kurikulum.  

Piaget, seorang tokoh perkembangan kognitif anak, menyatakan bahwa 

anak pada usia 2–7 tahun berada pada tahap berpikir praoperasional. Pada tahap 

ini, anak mulai menggunakan bahasa dan simbol untuk berpikir dan ber 

                                                           
6
 Peraturan Pemerintahan Ri,  “Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 033/H/Kr/2022 

Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan 

Jenjang Pendidikan” (Jakarta, 2022).. 
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komunikasi. Akan tetapi, kemampuan berpikir anak masih egosentris sehingga 

anak memiliki keterbatasan untuk berpikir secara abstrak dan logis.7 Dalam 

memaknai kejadian di sekitarnya, anak mencoba memahami secara apa adanya 

sesuai dengan apa yang mereka ketahui dan amati. Keterbatasan anak dalam 

berpikir ini mendorong anak untuk bereksplorasi agar dapat memaknai kejadian 

di sekitarnya. Sesuai dengan tahap tumbuh kembangnya, anak usia dini juga 

memperlihatkan sikap menyadari pentingnya mematuhi aturan, menyadari benar 

dan salah, memiliki kapasitas untuk menunjukkan empati pada orang lain, 

mengalami rasa bersalah, serta menunjukkan rasa tidak nyaman saat melanggar 

peraturan dan sesudah melanggar peraturan. 

Penyampaian dan penanaman nilai budi pekerti kepada peserta didik harus 

dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan banyak aspek diantaranya adalah 

guru, peserta didik, lingkungan sosialnya. Oleh karena itu,diperlukan integrasi 

menyeluruh dan bersatu padu untuk mewujudkan generasi yang berbudi pekerti 

luhur agar tujuan pendidikan nasional tercapai yakni menciptakan sumberdaya 

manusia yang cerdas dan berakhlak mulia. Selain itu keberhasilan dalam 

penyampaian nilai budi pekerti dipegaruhi oleh lingkungan. Lingkungan sekolah 

merupakan lingkungan pendidikan kedua setelah orang tua mendidik anaknya di 

lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah juga, merupakan contoh lingkungan 

sosial dimana di dalamnya banyak terhajadi interaksi atau hubungan yang terjalin 

                                                           
7
 Muhyi, Wiwin Susanti and Farida, Anna Kurniasari, Panduan Guru Nilai Agama Dan Budi 

Pekerti Edisi Revisi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2023,   

https://buku.kemdikbud.go.id. 

https://buku.kemdikbud.go.id./
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antara berbagai macam orang.8 Nilai agama dan budi pekerti pada anak usia dini 

adalah dasar tumpu anak dalam berperilaku untuk masa yang mendatang, sikap 

dalam beragama dan juga sikap perilaku yang tidak mencerminkan perilaku yang 

positif membuat aspek lainnya ikut berpengaruh.9 

Melalui pembelajaran yang terintegrasi, berbagai metode dapat diterapkan 

dalam menanamkan nilai agama dan budi pekerti dengan tetap memper 

timbangkan tahap tumbuh kembang anak. Misalnya, sifat egosentris anak dapat 

diimbangi dengan buku atau cerita tentang indahnya berbagi. Kesenangan 

bermain, bergerak, bereksplorasi secara isik, berimajinasi, dan kecenderungan 

mengamati perilaku orang lain untuk ditiru dapat difasilitasi melalui berbagai 

metode yang lain. 

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal.Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada peserta didik, alat untuk menggerakkan peserta 

didik agar dapat mempelajari pelajaran yang diajarkan. Ketepatan dalam memilih 

metode mengajar akan berkorelasi dengan hasil yang akan diperoleh setelah 

pembelajaran berlangsung.10 

                                                           
8
 Siti Nurjanah, “Penerapan Nilai Budi Pekerti Pada Pendidikan Anak Usia Dini Di Ra Al-

Manshuro Ambon,” Lingue : Jurnal Bahasa, Budaya, Dan Sastra 2, no. 1 (November 18, 2022): 52, 

https://doi.org/10.33477/lingue.v2i1.1388. 
9
 Cytrus T. Lalompoh, Metode Pengembangan Moral Dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi Anak 

Usia Dini, (jakarta: PT Grasindo, 2017). 
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 Lenas Tsuroiya, “Implementasi Nilai Agama Dan Moral Melalui Metode Pembiasaan Di 

Kelompok b Tk Negeri Pembina 1 Kota Malang” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). 

https://doi.org/10.33477/lingue.v2i1.1388.
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Dasar metode pembelajaran pendidikan agama islam dapat diuraikan 

didalam Al-Qur‟an Surat An-Nahl, 16:125 yang berbunyi: 

رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُ  ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ   

انَِّ رَبَّكَ هىَُ اعَْلمَُ بمَِهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ    

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-

Nahl, 16:125)11 

Terdapat beberapa metode pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini 

dalam mengembangkan nilai agama dan budi pekerti pada kurikulum merdeka, 

yaitu metode bercerita, bernyanyi, bersyair, karyawisata, pembiasaan perilaku, 

bermain, outbond, bermain peran, diskusi, serta teladan. Salah satunya yaitu 

metode pembelajaran pembiasaan perilaku. Metode pembiasaan perilaku ini 

diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran agar anak terbiasa dengan apa 

yang mereka lakukan dengan metode yang berulang-ulang, itu membuat anak 

membiasakan perilaku dan dapat mengingat secara berkala apa yang telah 

diterapkan oleh guru disekolahnya. 
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 Q.S An-Nahl, 16:125,(T erjemahan Kementrian Agama:Republik Indonesia) 
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Metode pembiasaan merupakan kegiatan melakukan hal yang sama 

berulang-ulang secara bersungguh-sungguh dengan tujuan memperkuat suatu 

asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi terbiasa. Oleh 

sebab itu setelah diketahui bahwa kecenderungan dan naluri anak-anak dalam 

pengajaran dan pembiasaan adalah sangat penting dibanding usia lainnya maka 

hendaklah para pendidik dan orangtua untuk memusatkan perhatian pada 

pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan mulai membiasakan sejak ia mulai 

memahami tentang realita kehidupan. metode pembiasaan sangat efektif 

diterapkan terhadap anak usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki 

rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang sehingga 

mereka mudah diatur. Dengan berbagai kebiasaan yang mereka lakukan sehari-

hari, lItulah lsebabnya lpembiasaan ltersebut lditanamkan lnilai-nilai lmoral lyang 

lsesuai ldengan lajaran lagama ldan lmoral.
12

 

Sebagaimana ldalam lUndang-undang lNo l20 lTahun l2003 lmenjelaskan ltujuan 

lpendidikan lnasional ladalah lmenjadikan lsiswa lyang lberiman ldan lbertakwa lkepada 

lTuhan lYang lMaha lEsa, lsehat, lberilmu, lkreatif, lcakap, lberakhlak lmulia, lmandiri, 

ldan lmenjadi lwarga lnegara lyang ldemokratis lserta lbertanggung ljawab.
13

 lDikuatkan 

llagi ldalam lUndang-Undang lRepublik lIndonesia lNomor l23 lTahun l2015 lTentang 

lPenumbuhan lBudi lPekerti. lSebagaimana lbunyinya lyaitu l“Pembiasaan ladalah 

                                                           
12

 Nurdiana, “Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak Usia 

Dini Umur 5-6 Tahun,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1, no. 9 (2023): 846–57. 
13

 Undang-Undang RI No 20, “Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Direktorat Jendral 

Kelembagaan IPTEK&DIKTI § (2003). 



8 
 

 
 

lserangkaian lkegiatan lyang lharus ldilakukan loleh lsiswa, lguru, ldan ltenaga 

lkependidikan lyang lbertujuan luntuk lmenumbuhkan lkebiasaan lyang lbaik ldan 

lmembentuk lgenerasi lberkarakter lpositif” lserta lmenumbuh lkembangkan 

lkebiasaan lyang lbaik lsebagai lbentuk lpendidikan lkarakter lsejak ldi lkeluarga, 

lsekolah, ldan lmasyarakat. 

Terdapat lbeberapa lpenelitian lterdahulu lyang lmenjadi lacuan ldalam lpnelitian 

lini ldiantaranya lyaitu, lPenelitian lyang ldilakukan loleh lNadhifah lQurrotu lAini,dkk. 

lyang lmengangkat ltopik lmengenai lPenerapan lPenguatan lPendidikan lKarakter 

lMelalui lMetode lPembiasaan lGuna lPembentukan lKemandirian lAnak lUsia lDini lDi 

lKb lAzzahroh lSerang. lDalam lpenelitian lini lmengungkapkan lbahwa l lDari lhasil 

lpenelitian lyang lpeneliti llakukan ldapat ldisimpulkan lbahwa lpenerapan lmetode 

lpembiasaan lyang lditerapkan ldi lKB lAzzahroh lSerang lberjalan ldengan lbaik ldan 

lmampu lmembantu lpeserta ldidik luntuk l lmemiliki lkemampuan ldalam lmengurus 

ldirinya lsendiri luntuk lmelanjutkan lpendidikan lselanjutnya.
14

 

Sejalan ldengan lhasil lpenelitian ldiatas, lpenelitian lyang ldilakukan loleh 

lCantika lParamitha ltentang lPenerapan lMetode lPembiasaan lDalam lPembentukan 

lKarakter lAnak lUsia lDini lDi lPaud lKb lAl-Fina lTambun lSelatan lmengungkapkan 

lbahwa lmetode lpembiasaan lcukup lberhasil ldilakukan, lkarena lanak lusia ldini 

lmenunjukkan lperubahan lsikap lserta lperilaku ldan ljuga lbertutur lkata lbaik ldi 

                                                           
14

 Nadhifa Qurrotu Aini, Nandang Faturohman, and Dadan Darmawan, “Penerapan Penguatan 

Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembiasaan Guna Pembentukan Kemandirian Anak Usia Dini Di 

KB Azzahroh Serang,” JECIE (Journal of Early Childhood and Inclusive Education) 6, no. 2 (2023): 

98–113, https://doi.org/10.31537/jecie.v6i2.1051. 
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llingkungan lsekolah lmaupun ldiluar llingkungan lsekolah. lTentunya lkeberhasilan lini 

lmengacu lpada lindikator lyang lpeneliti ltentukan ldi lawal. lSedangkan lfaktor 

lpendukung ldalam lpenerapan lmetode lpembiasaan ldalam lpenelitian lini lsalah 

lsatunya ladalah lminat ldari ldalam ldiri lanak lusia ldini lserta ldukungan ldari lorang 

ltua.
15

 

Hal ltersebut ljuga lsependapat ldengan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh 

lMuhammad lSyaikhon, lNanang lRokhman lSaleh lS.Ag., lM.Th.I. lmengenai 

lInternalisasi lNilai-Nilai lPendidikan lAgama lIslam lMelalui lMetode lPembiasaan 

lPada lAnak lUsia lDini lDi lRa lTaam lAdinda lKepatihan lMenganti lGresik. lYang 

lmembuktikan lbahwa lPenanaman lnilai-nilai lPendidikan lagama lIslam ldengan 

lmetode lpembiasaan lyang ldilakukan loleh lpara lpendidik ldi lRA lTAAM lAdinda lini 

ldapat lmembuat lpeserta ldidik ldapat lmenerapkan lnilai-nilai lagama lIslam ldalam l 

lkehidupan lsehari-hari lsehingga ldapat lditerapkan ldengan lmudah ldan ltanpa ladanya 

lpaksaaan.
16

 

Penelitian lJa‟far lAmirudin, lElih lHerlina, lHani lSiti lNuraeni. lYang lmeneliti 

ltentang lPenerapan lMetode lPembiasaan lSholat lPada lAnak lUsia lDini l(Studi ldi 

lRaudhatul lAthfal lAl- lIttihad lKabupaten lGarut lProvinsi lJawa lBarat). 

lMengungkapkan lHasil lpenelitian lyang lmenunjukkan lbahwa ldi lRaudhatul lAthfal 
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 Cantika Paramitha, “Jurnal Comm-Edu Penerapan Metode Pembiasaan Dalam 

Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Di Paud Kb Al-Fina Tambun Selatan,” Jurnal Comm-Edu 6, 

no. 2 (2023): 124–28, https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/comm-edu/article/view/12313/4363. 
16

 M Syaikhon and N R Saleh, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Metode Pembiasaan Pada Anak Usia Dini Di Ra Taam Adinda Kepatihan Menganti Gresik,” TARBIYA 

ISLAMIA: Jurnal Pendidikan … 9 (2023): 26–33, 

 http://ejurnal.unim.ac.id/index.php/tarbiya/article/view/2534. 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/comm-edu/article/view/12313/4363.
http://ejurnal.unim.ac.id/index.php/tarbiya/article/view/2534
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lAl-Ittihad luntuk lmemperkuat lpemahaman lanakanak ltentang lajaran lislam ldan 

lbagaimana lmenerapkannya ldalam lkehidupan lsehari-hari, lserta lmembentuk 

lkarakter lyang lbaik lsesuai ldengan lajaran lagama. lNilai-nilai lagama lyang 

lditanamkan ldi lRaudhatul lAthfal lAl-Ittihad ladalah lmencakup lnilai lkeimanan, lnilai 

libadah, ldan lnilai lakhlak. lKetiga lnilai ltersebut lterperinci ldalam lbeberapa lmateri, 

lyaitu lAqidah, lFiqh, lAkhlaq, lDo‟a lharian ldan lpenanaman lnilai-nilai lagama lpada 

lanak ldidik.
17

 

Kanya lNareswari ldalam lpenelitiannya ltentang lPembinaan lAkhlak lAnak 

lUsia lDini lMelalui lMetode lPembiasaan lPembelajaran lPendidikan lAgama lIslam. 

lMetode lpembiasaan lsudah lmemuat lajaran lpokok lIslam ladalah lAkidah 

l(keimanan), lSyariah l(keIslaman) ldan lAkhlak l(Ihsan). lMetode lpembiasaan lyang 

ldiberikan ldengan lcara lmembiasakan lperilaku latau lsikap lmoral lanak lsecara 

lberulang-ulang ldan lterus-menerus. lPembinaan lakhlak lsangat lpenting ldilakukan 

lsedini lmungkin lkepada lanak lkarena lanak lusia ldini lakan lcepat lmenangkap lserta 

lmenirukan lapa lyang ldipelajarinya, lsehingga lorang ltua lmaupun lguru lharus lcermat 

ldalam lmembina lakhlak lanak lagar lmemiliki lbudi lpekerti lluhur ldan lberakhlak 

lmulia.
18

 

                                                           
17

 Ja‟far Amirudin, Elih Herlina, and Hani Siti Nuraeni, “Penerapan Metode Pembiasaan 

Sholat Pada Anak Usia Dini,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 2 (2024): 82–90, 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan/article/view/258/159. 
18

 Kanya Nareswari, “Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Melalui Metode Pembiasaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Dinamika Sosial : Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan 

Transformasi Kesejahteraan 1, no. 1 (2024): 10–18,  

https://pkm.lpkd.or.id/index.php/DinSos/article/view/46/52. 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan/article/view/258/159.
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/DinSos/article/view/46/52.
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Selanjutnya lada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lBaiq lMulianah, lDuwi 

lPurwanti, lBonita lMahmud, lHarpina lmengenai lPengaruh lMetode lPembiasaan 

luntuk lMenanamkan lKarakter lJujur lpada lAnak lUsia l5-6 lTahun. lmenunjukkan 

lbahwa lpenerapan lmetode lpembiasaan latau lintervensi lyang ldilakukan lmemiliki 

ldampak lyang lsignifikan ldalam lmeningkatkan lperilaku lkejujuran lpada lanak ldidik. 

lKesimpulan lini lmenegaskan lbahwa lpenerapan lmetode lpembiasaan latau 

lintervensi lyang ldilakukan lmemiliki ldampak lyang lsignifikan ldalam lmeningkatkan 

lperilaku lkejujuran lpada lanak ldidik. lOleh lkarena litu, lmetode lpembiasaan lefektif 

lsebagai lstrategi luntuk lmengembangkan lperilaku lkejujuran lpada lanak ldidik ldalam 

lkonteks lpenelitian lini.
19

 

Nursah, ldkk, lmengungkapkan ldalam lpenelitiannya lyang lberjudul 

lImplementasi lNilai lAgama lDalam lPenanaman lNilai lMoral lMelalui lMetode 

lPembiasaan lDi lTk lPembina lLambu. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa 

lImplementasi lnilai lagama ldalam lpenanaman lnilai lmoral lmelalui lmetode 

lpembiasaan ldalam lproses lbelajar lmengajar ldi lTK lPembina lLambu ldipengaruhi 

loleh lfaktor leksternal lyaitu ldengan lmendorong lguru lagar lselalu lberbuat lbaik 

lkarena lakan ldicontohi loleh lmuridnya, ldan lterciptanya lhubungan lharmonis lantara 

lguru ldan lmurid. lKemudian lfaktor linternal lyaitu ldengan ldukungan lorang ltua ldi 

lrumah luntuk lterbiasa lmenanamkan lnilai-nilai lpendidikan lagama lIslam ldirumah 

lpada lanak lagar lanak llebih lterbiasa lmelihat lcontoh lbaik lyang lditerapkan loleh 

                                                           
19
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lorang ltua lnya lsehingga lanak ldapat lmengimplementasikan lnilai-nilai ltersebut lbaik 

ldirumah lmaupun ldiluar lrumah.
20

 

Nur lHidayati ldalam lpenelitiannya lmengenai lMengembangkan lNilai lAgama 

ldan lMoral lAnak lUsia lDini lMelalui lMetode lPembiasaan lmengatakan lbahwa 

lUpaya lyang ldilakukan lguru ldalam lmengembangkan lkecerdasan lmoral lpeserta 

ldidik ldi lRA lBaitul lIlmi lyaitu lguru lmembimbing llangsung lpeserta ldidik ldengan 

ltujuan lagar lpeserta ldidik lmengerti ldari lhal lbaik ldan lburuk lserta lmemberikan 

lberbagai lpengarahan, lbimbingan ldan lnasehat ldalam lmengajarkan lsikap lperilaku 

lyang lbaik ldan lberguna lbagi lkehidupan.
21

 

Intan lSutrawati,dkk. lDalam lpenelitiannya lmengenai lMeningkatkan 

lKarakter lDisiplin lMelalui lMetode lPembiasaan lPada lAnak lUsia lDini 

lmenunjukkan lbahwa lmetode lpembiasaan ldapat lmeningkatkan lkarakter ldisiplin 

lpada lanak, lAdapun lhasil lpenelitian lsetelah lmelakukan lpenerapan lmetode 

lpembiasaan lyang ldilakukan loleh lguru lpada lsiklus l1 lmendapatkan lpresentase 

l55,66% ltermasuk lkategori lbaik lyang lkemudian lmeningkat lpada lsiklus lII ldengan 

lpersentase lsejumlah l92% ldan ldikategorikan lsangat lbaik.
22

 

                                                           
20

 Nursah et al., “Implementasi Nilai Agama Dalam Penanaman Nilai Moral Melalui Metode 

Pembiasaan Di Tk Pembina Lambu,” Jurnal Pelangi : Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 6, no. 1 (2020): 1–31, 
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21
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Pembiasaan,” TARBIYAH: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024): 138–42,  
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Jamilah lAmalia, ldkk. lDalam lpenelitiannya lmengenai lMeningkatkan lNilai 

lAgama lAnak lUsia l4-5 lTahun lMelalui lMetode lPembiasaan. l lMengungkapkan 

lBerdasarkan lhasil lpenelitian lmengenai lpeningkatan lnilai lagama lanak lusia l4-5 

ltahun lmenggunakan lmetode lpembiasaan ldi lKB lAr-Royan, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lPenerapan lmetode lpembiasaan lyang ldilakukan loleh lguru lkelas lkecil 

lberjumlah l12 lanak lsecara lkeseluruhan ldikategorikan lsangat lbaik ldan ltelah 

lmencapai lindikator lkeberhasilan lyang lditetapkan lyaitu l85%. lKemampuan lnilai 

lagama lanak lusia l4-5 ltahun ldengan lkategori lsangat lbaik ldan lmencapai lindikator 

lkeberhasilan lyang ltelah lditetapkan lyaitu l85%. lDengan lcapaian ltingkatan lpada 

lsiklus lII lmenyatakan lbahwa lnilai lagama lanak lusia l4-5 ltahun ldapat lditingkatkan 

lmenggunakan lmetode lpembiasaan ldi lKB lAr-Royan.
23

 

Hidayatu lMunawaroh, lMaragustam lSiregar, lSiti lFatonah. lPada 

lpenelitannya lyang lmembahas ltentang lPembelajaran lNilai lAgama lDan lBudi 

lPekerti lPada lAnak lUsia lDini lMelalui lPendekatan lKonstruktivisme. lMengatakan 

lbahwa lPendekatan lini lmemberikan lpengalaman lbelajar lyang laktif, lpartisipatif, 

ldan lrelevan lbagi lanakanak. lDalam lpendekatan lkonstruktivisme, lanak-anak 

lmemiliki lperan laktif ldalam lmengonstruksi lpengetahuan ldan lpemahaman lmereka 

lsendiri ltentang lnilai lagama ldan lbudi lpekerti. lMelalui lpengalaman lnyata, lrefleksi, 

ldiskusi, ldan lkolaborasi ldengan lteman lsebaya, lanak-anak ldapat lmemperkuat 

lpemahaman lmereka ltentang lnilai-nilai ltersebut. lPendekatan lkonstruktivisme ljuga 

                                                           
23
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lmengintegrasikan lpembelajaran ldalam lkonteks lkehidupan lsehari-hari, lsehingga 

lanak-anak ldapat lmengaplikasikan lnilai-nilai lagama ldan lbudi lpekerti ldalam lsituasi 

lyang lrelevan.
24

 

Aren lRose lJuwa lAbdul, ldkk. lmembahas lmengenai lPembiasaan lShalat 

lDhuha lBerjamaah ldalam lMengembangkan lNilai lAgama ldan lBudi lPekerti lPada 

lAnak lUsia lDini. lMengungkapkan lHasil lpenelitian lbahwa lpembiasaan lshalat 

ldhuha lberjamaah lmempunyai lpengaruh lbesar ldalam lperkembangan lnilai lagama 

ldan lbudi lpekerti lanak, lyaitu: lketika lmendengar ladzan ldhuhur lanak llangsung 

lbergegas lmengambil lwudhu ldan lpergi lke lmasjid, lanak ljuga llebih lperhatian 

lterhadap lkebersihan ldiri lsetelah lmengetahui lterkait lnajis ldan lsuci, lserta 

lpembiasaan lshalat ldhuha lmembuat lanak lmensyukuri ldan lmerawat lsemua 

lmakhluk lciptaan lAllah ldengan lmenyayangi lteman-temannya. lPembiasaan lshalat 

ldhuha lberjamaah lberpengaruh lbesar ldalam lmengembangkan lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lanak.
25

 

Pada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lAbdul lGafur lmengenai lModel 

lPenanaman lNilai-Nilai lAgama lIslam lPada lAnak-Anak lPanti lAsuhan lMawar 

lPutih lMardhotillah lDi lIndralaya. lMengatakan lbahwa lPenanaman lnilai-nilai 

lajaran lIslam lyang ldilakukan ldi lPanti lAsuhan lMawar lPutih lMardhotillah ldi 

                                                           
24
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lIndralaya lmelibatkan lelemen lyang lada ldi ldalam lpanti lasuhan lyaitu lPembina lpanti 

lasuhan lpengasuh, ldan lanak lasuh litu lsendiri. lProses lpenanaman lnilai-nilai lajaran 

lIslam lmeliputi lperencanaan, lpelaksanaan, ldan lpenilaian lyang lharus ldilakukan 

loleh lpengasuh lberdasarkan lpada lprogram lyang ldibuat lyang lberlandaskan lpada 

lvisi ldan lmisi lPanti lAsuhan lMawar lPutih lMardhotillah ldi lIndralaya.
26

 

M. lA lDhalu, lSedya lSantosa lmeneliti ltentang lNilai lBudi lPekerti lMelalui 

lTembang lDolanan lAnak. lmengatakan lbahwa ltembang ldolanan lmemiliki lnilai 

lkarakter lyang lsangat lpenting ldalam lmenumbuhkan lkarakter lpercaya ldiri, lmandiri, 

lbertanggung ljawab ldan lbeberapa lkarakter lyang lperlu ldibentuk lpada lanak. 

lPentingnya ltembang ldolanan lyang lmerupakan lwarisan lbudaya ldi lpertahankan 

lhingga lkini lyaitu lnilai lpendidikan lyang lterkandung ldi ldalamnya lyang 

lmengajarkan lanakanak lagar lmemliki lnilai lbudi lpekerti, lnilai lkeagamaan, lnilai 

lsosial, ldan lnilai lbudaya lyang lbaik.
27

 

Husen lTolleng lpada lpenelitiannya lyang lmembahas lPeranan lGuru lDalam 

lMenerapkan lNilai-Nilai lBudi lPekerti lPada lAnak lUsia lDini lDi lKelompok lB lPaud 

lTerpadu lMutiara lHati lmengatakan lbahwa lPeran lpendidik ldalam lpendekatan 

luntuk lmengembangkan lbudi lpekerti lpada lperilku lanak lyaitu lterdapat lbeberapa 

lpendekatan lseperti, lpendekatan lperkembangan, lyaitu luntuk lmemahami ldan 

                                                           
26

 Abdul Gafur, “Model Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak-Anak Panti Asuhan 
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lmenghargai lpertumbuhan lalami lanak-anak lusia ldini ldan lpendekatan lpenerapan 

lnilai-nilai lbudi lpekerti lyaitu lpendekatan lyang lmengajak lanak luntuk lmengenal ldan 

lmenerima lnilai lketeladanan.
28

 

Dina lLestari, lMuqowim ldalam lpenelitiannya lmengenai l l lPengembangan 

lNilai lAgama lPada lAnak lUsia lDini lDalam lPerspektif lIslam lmengungkapkan 

lpenting lsekali lmengembangkan lnilai lagama lkepada lanak lusia ldini lagar ltidak 

lmengalami lkesulitan ldalam lmenghadapi lsutau lmasalah ldan luntuk lmengantisipasi 

latau lmeminimalisir lanak ldari lperbuatan lmenyimpang, ltercela, lmelanggar lnorma 

lagama, lserta lagar lanak lmemiliki lsikap ltoleransi lyang ltinggi. lTerdapat lbeberapa 

lcara lyang lbisa ldilakukan ldalam lmengembangkan lnilai lagama ldalam lperspektif 

lIslam, lyaitu ldengan lmemberikan lteladan lyang lbaik lbagi lanak lusia ldini, 

lpembiasaan, ldan lmelalui lpembinaan lakhlak. l
29

 

Nadia lHaseng l, lMunirah. ldalam lpenelitiannya lmengenai l lPeran lGuru ldalam 

lMeningkatkan lBudi lPekerti lAnak lUsia lDini ldi lTK lNegeri lPembina lLimboto 

lBerdasarkan lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lperan lguru ldalam lpeningkatan 

lbudi lpekerti luntuk lanak lteramati ldengan lmembiasakan lanak luntuk lberperilaku 

ldan lbersikap lsopan, ldisiplin, lpenanaman lagama ldan lmoral, lbertanggung ljawab, 

ldan ljujur. lAdapun lfaktor-faktor lyang lmenghambat lbudi lpekerti lanak lusia ldini 
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ladanya lkurang lperhatian ldari lorang ltua lserta lfaktor llingkungan lsekitarnya, 

lsedangkan lpendukung lguru ldalam lmeningkatkan lbudi lpekerti lyaitu ladanya 

ldukungan ldari lorang ldan lkerjasama lantara lguru ldan lorang ltua lanak.
30

 

Nurtina lIrsad lRusdiani, lDkk. ldalam lpenelitiannya lmengenai l l lPenguatan 

lMoral ldan lAgama lAnak lUsia lDini lMelalui lPembiasaan lSholat lDhuha ldi lTK 

lNegeri lPembina lPonorogo. lMengungkapkan luntuk lmengembangkan lnilai lagama 

ldan lmoral ldi lTK lNegeri lPembina lPonorogo lmelakukan lpembiasaan lSholat lDhuha 

lkepada lguru ldan lanak-anak lagar lkarakter lreligious lpada lanak lterbentuk lsejak ldini. 

lHasil lprogram lpembiasaan lSholat lDhuha lterhadap lpembentukan lkarakter lanak 

ldapat ldilihat ldari lperilaku lanak lyaitu: l(1) lanak lmemiliki lrasa lbersyukur, l(2) lanak 

lmemiliki lkarakater lreligious, ldan l(3) lanak llebih ldisiplin ldengan lwaktu.
31

 

Nurma l, lSigit lPurnama. ldalam lpenelitiannya lmengenai l lPenanaman lNilai 

lAgama lDan lMoral lPada lAnak lUsia lDini lDi lTk lHarapan lBunda lWoyla lBarat. 

lMengungkapkan ladapun lstrategi lguru ldi lTK lHarapan lBunda ldalam lpenananman 

lnilai lagama ldan lmoral ldi llakukan lmelalui lkegiatan lrutinitas lyang lmeliputi: 

lkegiatan lmengucapkan lsalam ldan lberjabat ltangan, lkegiatan lbermain lbersama 

ldengan lsaling lmenghormati lsesama, lkegiatan lmembaca lsurah lpendek ldan ldoa 
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lharian lserta lsholawat,dan lkegiatan lmakan lbersama lkegiatan lmembaca liqro lserta 

lbelajar lmengenal lpencipta lbersama lteman.
32

 

Siti lNurjanah. ldalam lpenelitiannya lmengenai l lPenerapan lNilai lBudi lPekerti 

lPada lPendidikan lAnak lUsia lDini lDi lRa lAl-Manshuro lAmbon. lMengungkapkan 

lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpenanaman lnilai lbudi lpekerti ldilakukan 

ldengan lmetode lketeladanan ldan lnilai-nilai lbudi lpekerti lyang ldikembangkan 

lantara llain ladalah lreligius, lkedisiplinan, lkejujuran, lketertiban, ldemokrasi, 

lkepedulian, lketerbukaan/transparansi, lkebersamaan, lpola lhidup lbersih, lsopan 

lsantun, lcinta llingkungan, ldan lkerjasama.
33

 

Sejalan ldengan lteori ldiatas, lpada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lNurdiana 

lMengatakan lbahwa lPenerapan lmetode lpembiasaan ladalah lkegiatan lyang 

ldilakukan lsecara lteratur ldan lberkesinambungan luntuk lmelatih lanak lmempunyai 

lkebiasaan-kebiasaan ltertentu lyang lumumnya lberhubungan ldengan 

lpengembangan lkepribadian lanak lseperti lemosi, ldisiplin, lbudi lpekerti, 

lkemandirian, lpenyesuaian ldiri, lhidup lbermasyarakat ldan llain lsebagainya.
34

 

Hal litu ljuga ldiungkapkan lpada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lYundri 

lAkhyar ldan lEli lSutrawati, lbahwa lMelalui lpembiasaan latau lpengulangan lakan 

lbisa lmelatih ldan lmembiasakan lanak luntuk lmelakukan lsuatu lpekerjaan ldan 
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lmenjadi lkebiasaan lyang lbaik ldalam lkehidupannya, lseperti ldalam lkehidupan 

lsehari-hari lmisalkan lorang ltua lyang lmenginginkan lanaknya ltumbuh ldengan 

lmelakukan lkebiasaan-kebiasaan lyang lsesuai ldengan lajaran lislam lmaka 

lseharusnya lorang ltua lmampu lmendidik ldan lmemberikan lcontoh lkepada lanak 

lsejak ldini ltentang lprilaku latau lmoral lyang lbaik. lHubungan lpembiasaan ldengan 

lpembentukan lmoral lanak ladalah ldengan lpembiasaan latau lpengulangan lyang lkita 

llakukan lpada lsetiap lharinya lakan lmenjadi lpembiasaan ldalam ldiri lanak lbaik ldi 

lrumah lmaupun ldi lsekolah lseperti ldalam lberperilaku lsopan lsantun, lhal lini lbisa lkita 

llakukan latau lmembiasakan lanak lketika lmereka lberada ldilingkungan lsekolah, 

lcontohnya lkita lsebagai lseorang lpendidik lmembiasakan lanak lberbicara ldengan 

lsopan ldan llemah llembut, lmau lberbagi ldengan lteman ldan lmau lmengucapkan 

lterima lkasih lketika ldibantu lteman, lseorang lpendidik lharus lmampu lmelatih lanak 

ldalam lmelakukan lpembiasaan ltersebut, ldari lpembiasan ldan lpengulangan ltersebut 

lsudah lterbentuknya lperilaku latau lkebiasaan lyang lbaik ldalam ldiri lanak luntuk 

lselanjutnya.
35

 

Metode lpembiasaan ladalah lstrategi lpembelajaran lyang ldilakukan lmelalui 

ltindakan lberulang latau lperilaku lpositif ldalam lkehidupan lsehari-hari. lDalam 

lkonteks lpendidikan lnilai lagama ldan lbudi lpekerti, lmetode lini ldapat lmembantu 

lanak lmenginternalisasi lnilai-nilai lseperti lkejujuran, ltanggung ljawab, ltoleransi, 

                                                           
35

 Yundri Akhyar and Eli Sutrawati, “Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial 
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ldan lrasa lhormat lmelalui lkegiatan lrutin lseperti ldoa lbersama, lberbagi ldengan 

lteman, latau lmenyapa lguru ldan lteman ldengan lsopan. lProses lini ldiharapkan ltidak 

lhanya lmembentuk lkebiasaan lpositif, ltetapi ljuga lmemberikan lpemahaman lyang 

lmendalam ltentang lnilai-nilai ltersebut. 

TK lWitri l1 lKota lBengkulu, lsebagai lsalah lsatu linstitusi lpendidikan lusia ldini, 

ltelah lmengadopsi lKurikulum lMerdeka luntuk lmeningkatkan lkualitas 

lpembelajaran. lDalam lpraktiknya, lguru ldi lTK lini lmenggunakan lmetode 

lpembiasaan luntuk lmenanamkan lnilai-nilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak-

anak. lNamun lefektivitas lmetode lini ldalam lmeningkatkan lpemahaman lanak 

lterhadap lnilai-nilai ltersebut lmasih lmemerlukan lkajian lyang lmendalam. 

lPemahaman lyang llebih lbaik ltentang lpengaruh lmetode lpembiasaan lterhadap 

lpembentukan lnilai-nilai lagama ldan lbudi lpekerti ldapat lmemberikan lkontribusi 

lyang lberarti lbagi lpengembangan lstrategi lpembelajaran. 

Metode lpembiasaan ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu ldilakukan lmelalui 

lberbagai lkegiatan lyang lterstruktur ldan lberulang luntuk lmembentuk lkarakter 

lpositif lserta lmeningkatkan lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lanak lusia ldini. lMisalnya, 

lsetiap lpagi lsebelum lmemulai lkegiatan lbelajar, lanak-anak ldiajak lberdoa lbersama 

lsesuai ldengan lkeyakinan lmasing-masing. lSelain litu, lguru ljuga lmembimbing 

lanak-anak luntuk lmembiasakan lsalam, lcium ltangan, ldan lmenghormati lguru lserta 

Dalam lkegiatan lsehari-hari, lpembiasaan ldilakukan ldengan lmengajarkan 

lperilaku lsopan, lseperti lmengucapkan lterima lkasih ldan lmaafkan. lSelanjutnya, 

lkegiatan lberbasis lagama lseperti lmembaca ldoa lpendek, lmenghafal layat-ayat 
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lsederhana, lserta lmendengarkan lcerita lmoral ljuga lmenjadi lrutinitas lyang 

lmendukung lpeningkatan lnilai-nilai lkeagamaan ldan letika. lGuru lsecara lkonsisten 

lmemberikan lcontoh lperilaku lyang lbaik, lsehingga lanak-anak ldapat lmeniru ldan 

lmenginternalisasi lkebiasaan ltersebut ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Pendekatan lini ldiperkuat lmelalui lpenghargaan lberupa lpujian latau lhadiah 

lkecil lketika lanak lberhasil lmenunjukkan lperilaku lyang lsesuai, lsehingga lmereka 

ltermotivasi luntuk lterus lmelakukannya. lDengan lpelaksanaan lmetode lpembiasaan 

lsecara lkonsisten, lTK lWitri l1 lberupaya lmembentuk lanak-anak lyang lberkarakter 

lbaik, lmandiri, ldan lberbudi lpekerti lluhur. 

Pemahaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini lmerupakan 

lsalah lsatu lkomponen lpenting ldalam lmemenuhi lcapaian lpembelajaran lpada 

lKurikulum lMerdeka ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu. lNilai lagama lmencakup 

lpengenalan lterhadap lkeyakinan, libadah, ldan lakhlak lmulia, lyang ldisesuaikan 

ldengan ltingkat lperkembangan lanak, lsehingga lmereka ldapat lmemahami lkonsep-

konsep ldasar lkeagamaan lseperti lrasa lsyukur, lkasih lsayang, ldan lsaling 

lmenghormati. lSementara litu, lbudi lpekerti lmencakup lpembentukan lsikap ldan 

lperilaku lpositif, lseperti ljujur, ldisiplin, lpeduli, ldan lbersikap lsopan lsantun. 

Melalui lpendekatan lKurikulum lMerdeka, lTK lWitri l1 lmengintegrasikan 

lpembelajaran lnilai lagama ldan lbudi lpekerti ldalam lberbagai lkegiatan lbermain ldan 

linteraksi lsosial, ldengan ltujuan luntuk lmembangun lkarakter lanak lsejak ldini. lHal lini 

ldilakukan lmelalui lmetode-metode lyang lmemberikan ltekanan lpengalaman 

llangsung, lseperti lmendongeng, lbernyanyi, lbermain lperan, lserta lkegiatan lpraktik 
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libadah lyang lsederhana. lPemahaman lini lmenjadi llandasan lpenting lagar lanak ltidak 

lhanya lmemenuhi lpencapaian lpembelajaran lyang lditetapkan, ltetapi ljuga lmemiliki 

lkarakter ldan lmoral lyang lkuat. 

Pemahaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lanak lusia ldini ldi lTK lWitri l1 lKota 

lBengkulu ldapat ldilihat ldari lbagaimana lanak-anak lmemahami ldan lmenerapkan 

lprinsip-prinsip ldasar lagama lserta lsikap lmoral ldalam lkehidupan lsehari-hari. lNilai 

lagama lmeliputi lpengenalan lterhadap lajaran lagama lseperti lberdoa lsebelum ldan 

lsesudah lmelakukan laktivitas, lmengenal lAllah lmelalui lcerita lkeagamaan, lserta 

lberpartisipasi ldalam lkegiatan lkeagamaan lseperti lperingatan lhari lbesar lagama. 

lSementara litu, lnilai lbudi lpekerti lmencakup lpengembangan lsikap lsopan lsantun, 

ljujur, lempati, ltanggung ljawab, ldan lsaling lmenghormati lantarteman, 

Di lTK lWitri l1, lpemahaman lnilai lini ldikembangkan lmelalui lpendekatan 

lyang lterintegrasi ldengan lkegiatan lbelajar lmengajar, lseperti lpermainan ledukatif, 

lcerita, ldan lpraktik llangsung. lMisalnya, lguru lmembimbing lanak luntuk lantre 

ldengan ltertib, lmengucapkan lsalam, lmeminta lizin, ldan lsaling lmembantu ldalam 

laktivitas lbersama. lLingkungan lsekolah lyang lmendukung ldan lpembiasaan 

lperilaku lpositif l 

Berdasarkan lhasil lobservasi ldi lTK lWitri l1 lpada lMei l2024, lpenerapan 

lmetode lpembiasaan ltelah lmenjadi lsalah lsatu lpendekatan lutama ldalam 

lpembelajaran. lNamun lefektifitas lmetode lini ldalam lmeningkatkan lpemahaman 

lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lanak lmasih lperlu lditeliti llebih lmendalam.beberapa 

lanak lterlihat lmengalami lperkembangan lyang lsignifikan ldalam lsikap ldan 
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lperilakunya, lsementara lyang llain lmemerlukan lwaktu llebih llama luntuk lmemahami 

ldan lmenerapkan lnilai-nilai ltersebut. lhal lini lmenimbulkan lpertanyaan lapakah 

lmetode lpembiasaan lyang lditerapkan lefektif latau lmemerlukan lpenyesuaian. lSelain 

litu, lkurang lpenelitian lyang lfokus lpada lpengaruh lmetode lpembiasaan lterhadap 

lpemahaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldi ltingkat llokal, 

lkhususnya ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu, lmenjadi lalasan lpenting luntuk 

lmelakukan lpenelitian lini. lPenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lkontribusi 

lnyata lterhadap lpengembangan lpraktik lpendidikan ldi lTK lWitri l1, lserta lmenjadi 

lacuan lbagi lguru ldan lorang ltua ldalam lmembentuk lkarakter lanak lsecara loptimal. 

lOleh lkarena litu, lpenelitian lini lfocus luntuk lmenganalisis lpengaruh lmetode 

lpembiasaan lterhadap lpemahaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia 

ldini ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu. lHasil lpenelitian ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lpemahaman llebih lmendalam ldan lmenjadi ldasar luntuk lmeningkatkan lkualitas 

lpembelajaran l.
36

 

Berdasarkan lbeberapa lpenelitian lterdahulu ldan lobservasi llangsung lyang 

ltelah ldi llakukan lmenjadi lacuan ldalam lpenelitian lini, l lbelum lada lyang lberfokus 

lmengangkat lmengenai lmetode lpembiasaan lterhadap lpemahaman lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini lsesuai ldengan lpanduan lkurikulum lmerdeka. 

lMaka ldari litu lpeneliti lini lmengangkat ljudul ltesis lini luntuk ldapat lmeneliti llebih 

lmendalam luntuk lmengetahui lapakah lmetode lpembiasaan lyang lditerapkan ldi 
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lsekolah lmemiliki lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lpemahaman lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldengan lmelakukan lpenelitian llangsung. l 

B. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas lmaka lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian 

lini ladalah l 

1. Apakah lterdapat lpengaruh ldari lmetode lpembiasaan lterhadap lpemahaman lnilai 

lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu? 

2. Berapa lbesar lkontribusi lpengaruh ldari lmetode lpembiasaan lterhadap 

lpeningkatan lpemahaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldi 

lTK lWitri l1 lKota lBengkulu? 

3. Bagaimana lperilaku lanak lsetelah lmendapatkan lpemahaman ltentang lnilai 

lagama ldan lbudi lpekerti lmelalui lpendekatan lmetode lpembiasaan? 

C. Tujuan lPenelitian 

Berdasarkan lrumusan lmasalah, lmaka lpenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmengetahui l: 

1. Apakah lterdapat lpengaruh ldari lmetode lpembiasaan lterhadap lpemahaman lnilai 

lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu. 

2. Berapa lbesar lkontribusi lpengaruh ldari lmetode lpembiasaan lperilaku lterhadap 

lpemahaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldi lTK lWitri l1 

lKota lBengkulu 

3. Bagaimana lperilaku lanak lsetelah lmendapatkan lpemahaman ltentang lnilai 

lagama ldan lbudi lpekerti lmelalui lpendekatan lmetode lpembiasaan 
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D. Manfaat lPenelitian 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lberguna lsebagai lacuan ldalam lkomponen 

lpendidikan l. lyaitu lPendidik, lPeserta lDidik, lLembaga lPendidikan. 

1. Secara lteoritis 

Hasil lpenelitian ldiharapkan ldapat lbermanfaat ldalam lmenjadi lacuan 

lmengenai lkemajuan lsistem, lkomponen lpendidikan ldan lpengembangan lilmu 

lpengetahuan. 

2. Secara lpraktis 

1) Bagi lpendidik 

Dapat lmenjadi lacuan luntuk ldapat llebih lmemahami ldan 

lmemberikan ledukasi lkepada lpeserta ldidik lpenting lnya lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini ldengan lberbagai lcara. 

2) Bagi lpenulis 

Memberikan lmanfaat llebih luntuk llebih lmemahami lbagaimana 

lcara lmeningkatkan lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lanak ldan ljuga 

lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lbahan lmasukan ldalam 

lmenambah lwawasan ldan lilmu lpengetahuan lpenulis ldan lpembaca 

lmengenai l lmetode lpembelajaran lpembiasaan lperilaku lterhadap lnilai 

lagama ldan lbudi lpekerti lanak ldi lruang llingkup lkurikulum lmerdeka 

lpendidikan lanak lusia ldini. 
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3) Lembaga lPendidikan 

Dapat lmengetahui lbagaimana lcara latau lsolusi lyang ltepat luntuk ldi 

lberikan lkepada lpara lpendidik ldalam lhal lmengembangkan lnilai lagama 

ldan lbudi lpekerti lanak lusia ldini ldalam lpembelajaran. 


